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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA ORANG TUA 

DAN ANAK DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI PESERTA DIDIK 

KELAS IV SEKOLAH DASAR 

   

 

 

Oleh 

 

 

APRIA DESTI 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi berprestasi peserta didik 

kelas IV di SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan. Bertujuan 

untuk mengetahui hubungan komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak 

dengan motivasi berprestasi peserta didik kelas IV di SD Negeri se-Gugus Way 

Tuba Kabupaten Way Kanan. Metode penelitian yaitu korelasional dengan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 102 peserta didik. Jenis teknik sampling yang digunakan yaitu 

proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 81 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal 

orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi peserta didik kelas IV di SD 

Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

 

Kata kunci: komunikasi interpersonal, motivasi berprestasi 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

INTERPERSONAL COMMUNICATION RELATIONSHIP BETWEEN 

PARENTS AND CHILDREN WITH THE ACHIEVEMENT 

MOTIVATION FOR FOURTH GRADE STUDENTS IN  

ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

APRIA DESTI 

 

   

 

 

The problem for this research is about the low achievement motivation of fourth 

grade students in elementary schools across Way Tubadistructs in Way Kanan 

region. The research objective is to find the relationshop of interpersonal 

communication between parents and children with the achievement motivation of 

fourth grade students in elementary schools across Way Tuba districts in Way 

Kanan region. The method of this research is about the correlations with the type 

of a quantitative research. The population in this research was amounted to 102 

students. The type of sampling technique used is the proportionate stratified 

random sampling with a total sample of 81 students. Data collection techniques 

using a questionnaire. The data analysis technique in this research was product 

moment correlation. The results have shown a significant impact between 

interpersonal communication relationship of parents and their children for the 

achievement motivation over fourth grade students in elementary school.  
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari proses komunikasi, hal ini 

dikarenakan manusia hidup sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan 

orang lain, dengan berkomunikasi manusia bisa saling bertukar pesan untuk 

menjalin hubungan sosial. Proses komunikasi terjadi pada konteks interaksi 

kehidupan manusia itu sendiri dari komunikasi yang bersifat interpersonal, 

kelompok, organisasi, dan massal.  

 
Menurut Devito (2011: 280) mendefinisikan “Komunikasi antar pribadi merupakan 

proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara 

sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik 

seketika.” sedangkan menurut Ngalimun (2018: 3) “Komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi antar perorangan dan bersifat pribadi, baik yang terjadi secara 

langsung (tanpa edium) ataupun tidak langsung (melalui medium)..” Didukung 

oleh pendapat lain menurut Khodijah (2018: 1) bahwa 

 
 interpersonal communication is communication done by someone with 

others, in which there is an influenced-influencing process between two 

parties and it takesplace dynamically. 

 
 Makna dari pernyataan tersebut yaitu, komunikais interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan seseorang dengan orang lain, dimana terdapat proses 

yang mempengaruhi antara dua pihak dan berlangsung secara dinamis.  
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Manusia tidak akan menemukan kehidupan yang baik tanpa komunikasi 

sesamanya, begitu juga komunikasi antar keluarga, misalnya komunikasi antara 

orang tua dengan anak. Apabila terjadi komunikasi interpersonal dengan baik 

antara orang tua dan anak maka akan terjadi persamaan makna, sehingga pesan 

keinginan yang akan disampaikan oleh orang tua kepada anaknya mudah untuk 

diterima oleh anak. 

 

Orang tua memiliki tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan anak, salah 

satunya adalah kebutuhan akan perkembangan intelektual seorang anak dalam 

pendidikan. Pendidikan berperan sangat penting di dalam kehidupan seseorang, 

dengan pendidikan seseorang bisa mendapatkan pengetahuan. Seorang anak 

mendapatkan pendidikan pertama kalinya di dalam lingkungan keluarga. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dalam hal mendidik tersebut orang tua pastinya 

menggunakan komunikasi. Oleh sebab itu, orang tua dituntut untuk dapat 

memperhatikan komunikasinya terhadap anak. Komunikasi yang berjalan secara 

intensif antara orang tua dengan anak akan memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi berprestasi anak di sekolah. Lingkungan keluarga yang memiliki rasa 

positif terhadap sekolah, dukungan orang tua, pola pengasuhan orang tua juga 

mempengaruhi prestasi belajar. Orang tua yang memperhatikan kebutuhan dan 

kesulitan yang dialami anaknya memberikan pengaruh positif terhadap motivasi 

prestasi anak. Akan tetapi, orang tua jarang mengajak anak berkomunikasi di 

rumah terutama masalah yang berhubungan dengan pendidikan di sekolah. Hal ini 

terjadi karena kurangnya kesadaran tentang pentingnya komunikasi yang baik 

dalam keluarga, terutama untuk membahas permasalahan yang dialami anaknya di 

sekolah. 

 

Individu harus mempunyai motivasi berprestasi di dalam dirinya untuk mencapai 

keberhasilan. Menurut Hasibuan (2014: 102) “Motivasi berprestasi yaitu suatu 

hasrat atau keinginan untuk melakukan segala sesuatu sebaik-baiknya, bukan 

demi memperoleh penghargaan sosial atau prestise, melainkan untuk mencapai 

kepuasan di dalam batin individu.” Memiliki motivasi berprestasi merupakan 
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suatu permasalahan yang kritis bagi keberhasilan anak-anak di masa depan. 

Sedangkan Menurut Renata (2018: 46) menyatakan bahwa. “Motivation is the 

change in energy in a person (person) characterized by the emergence of feelings 

and reactions to achieve goals.” Diartikan, motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang (orang) yang ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada senin 23 

November 2020, peserta didik  kelas IV di SD Negeri Gugus Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan memiliki komunikasi interpersonal dan motivasi 

berprestasi yang rendah, hal ini dapat peneliti ketahui melalui kuesioner yang 

diberikan kepada peserta didik mengenai beberapa pernyataan tentang komunikasi 

interpersonal dan motivasi berprestasi peserta didik. Adapun data yang diperoleh 

yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Rendahnya Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas IV 

SDN se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 

2020/2021 
 

Indikator 

Komunika

si 

Interperso

nal 

Kelas IV SDN Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Jum 

lah 

Pesert

a 

Didik 

 (%) 

Indika

tor 
SDN 

01 

 Way 

Pisa

ng 

 

 

 (%) 

SDN 01 

Ram sai 

 

 

 (%) 

SDN 

01 

Suma 

mukti 

 

 

 

 (%) 

 

 

     

Kurangnya 

rasa sopan 

santun 

 

6 

 

28,57 

 

15 

 

24,59 

 

10 

 

50,00 

 

31 

 

30,39 

Rendahnya 

sikap 

empati 

terhadap 

orang  lain 

 

5 

 

23,81 

 

16 

 

26,23 

 

6 

 

30,00 

 

27 

 

26,47 

Kurangnya 
keterampil

an bertanya 

 
10 

 
47,62 

 
30 

 
49,18 

 
4 

 
20,00 

 
44 

 
43,14 

Jumlah 

Peerta 

Didik 

21 100,0

0 

61 100,00 20 100,00 102 100,00 

Sumber: Data Penelitian 2020 

 
Berdasarkan data di atas, diketahui komunikasi interpersonal peserta didik kelas 

IV SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 
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2020/2021 dengan jumlah 102 peserta didik, diperoleh 31 (30,39%) peserta didik 

yang kurang memiliki rasa sopan santun, 27 (26,47%) peserta didik yang 

memiliki sikap empati rendah, 44 (43,14%) peserta didik yang kurang memiliki 

keterampilan bertanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

kelas IV SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan memiliki 

komunikasi interpersonal yang rendah dengan skor tertinggi pada indikator 

kurangnya keterampilan bertanya. 

 

Tabel 2. Data Rendahnya Motivasi Berprestasi Peserta Didik Kelas IV SDN 

se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 

2020/2021 
 

Indika tor 

Motivasi 

Berpres 

tasi 

Kelas IV SDN Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Jum lah 

Peserta 

Didik 

(%) 

Indik

ator 
SDN 

01 

 Way 

Pisa 

ng 

 

 

 (%) 

SDN 

01 

Ram 

sai 

 

 

 (%) 

SDN 

01 

Suma 

mukti 

 

 

 

 (%) 

 

 

     

Peserta 

didik 

kurang 
memiliki 

rasa 

Bekerja 

keras 

untuk 

meraih 

hasil 

akademik 

lebih baik. 

 

 

 
11 

 

 

 
52,38 

 

 

 
16 

 

 

 
26,23 

 

 

 
6 

 

 

 
30,00 

 

 

 
33 

 

 

 
32,35 

Peserta 

didik 

memiliki 

prestasi 
akademik 

yang 

rendah 

 

 

7 

 

 

33,33 

 

 

35 

 

 

57,38 

 

 

9 

 

 

45,00 

 

 

51 

 

 

50,00 

Peserta 

didik tidak 

mengerjak

an tugas 

dalam 

pembelajar

an secara 

optomal   

 

 

 

3 

 

 

 

14,29 

 

 

 

10 

 

 

 

16,39 

 

 

 

5 

 

 

 

25,00 

 

 

 

18 

 

 

 

17,65 

Jumlah 

Peerta 
Didik 

21 100,00 61 100,00 20 100,00 102 100,0

0 

Sumber: Data Penelitian 2020 
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Berdasarkan data di atas, diketahui motivasi berprestasi peserta didik kelas IV SD 

Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 2020/2021 

dengan jumlah 102 peserta didik, diperoleh 33 (32,35%) Peserta didik kurang 

memiliki rasa bekerja keras untuk meraih hasil akademik lebih baik, 51 (50,00%) 

Peserta didik memiliki prestasi akademik yang rendah, 18 (17,65%) Peserta didik 

tidak mengerjakan tugas dalam pembelajaran secara optomal, dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way 

Kanan memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya peserta didik yang memiliki prestasi akademik sebesar 50,00% 

 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Komunikasi Interpersonal Antara Orang Tua dan 

Anak dengan Motivasi Berprestasi Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

komunikasi interpersonal orangtua dengan anak terhadap motivasi berprestasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Rendahnya komunikasi interpersonal orang tua dengan anak. 

2. Kurangnya waktu orang tua bersama anak. 

3. Percakapan orang tua dan anak kurang maksimal. 

4. Rendahnya motivasi berprestasi peserta didik. 

5. Kurangnya kemauan untuk berprestasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 
 
Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat pada penelitian ini, maka peneliti 

merasa perlu membatasi masalah yang akan diteliti. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu, motivasi berprestasi yang akan ditingkatkan melalui 

komunikasi interpersonal orang tua dan anak di SD Negeri se-Gugus Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 2020/2021.  
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D. Rumusan Masalah 

 
Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi 

interpersonal orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi peserta didik kelas 

IV di SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 

2020/2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang penulis ingin capai adalah untuk 

mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal 

orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi peserta didik kelas IV di SD 

Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat yang ini dicapai yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

memperluas wawasan dibidang pendidikan, terutama tentang pentingnya 

komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak terhadap motivasi 

berprestasi peserta didik sekolah dasar. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian tersebut 

ditujukan pada: 

1) Peserta Didik 

Komunikasi yang berjalan secara baik antara anak dan orang tua akan 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar anak di sekolah. 

2) Pendidik 

Memberikan masukan dalam peningkatan pemahaman pendidik tentang 

motivasi berprestasi peserta didik dan dapat memberikan masukan dalam 

penyempurnaan praktik komunikasi interpersonal pendidik di kelas. 
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3) Kepala Sekolah 

Menjadi bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kerja sama 

pendidik dengan orang tua tentang komunikasi interpersonal dan motivasi 

berprestasi dengan mengadakan pelatihan-pelatihan. 

4) Orang tua 

Memberi pemahaman kepada orang tua bahwa melalui komunikasi yang 

baik orang tua akan memahami apa yang dialami anak di sekolah, 

sehingga anak akan merasa diperhatikan dan dapat mempengaruhi 

motivasi berprestasinya. 

5) Peneliti lain 

Memberikan ilmu pengetahauan baru serta dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam melakukan penelitian berikutnya mengenai hubungan 

komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak terhadap motivasi 

berprestasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar  

 
Belajar merupakan proses perubahan perilaku seseorang yang disadari atau 

disengaja sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya., perubahan 

perilaku tersebut mencakup pengetahuna, pemahaman, keterampilan, sikap dan 

sebagainya. Belajar dimulai oleh manusia sejak waktu lahir, selama hidup hingga 

akhir hayatnya. 

 Menurut Slameto (2013: 2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan.” Selanjutnya, menurut Syah (2010: 87) “Belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang fundamental dalam penyelengaraan setiap 

jenis dan jenjang pendidikan.” Sedangkan menurut Hamalik (2010: 45) “Belajar 

mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan prilaku, misalnya 

pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.” 

 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang 

untuk mendapatkan perubahan perilaku yang diperoleh dari interaksi individu 

dengan lingkungannya. 
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2. Tujuan Belajar 

 
Tujuan belajar adalah untuk mendapatkan perubahan perilaku dalam membentuk 

sikap individu, tujuan belajar juga untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai 

tujuan yang diinginkan oleh seseorang. Menurut Sardiman (2011 : 26-27) 

berpendapat bahwa tujuan belajar pada umumnya ada tiga macam, yaitu: 

1. Mendapatkan pengetahuan, 

Hal ini ditandai dengan kemampuanberpikir, karena antara kemampuan 

berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat dipisahkan. 

2. Penanaman konsep dan keterampilan, 

Penanaman konsep memerlukan keterampilan, baik keterampilan 

jasmani maupun keterampilan rohani. 

3. Pembentukan sikap 

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas 

dari soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai, anak didik akan 

menumbuhkan kesadaran dan kemampuan untuk mempraktikan segala 

sesuatu yang sudah dipelajari. 

 
Sedangkan menurut Dalyono (2012: 49) tujuan belajar adalah sebagai berikut: 

1. Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain 

tingkah laku. 

2. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan. 

3. Belajar bertujuan merubah sikap. 

4. Belajar bertujuan mengubah keterampilan. 

5. Belajr bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa tujuan belajar 

adalah untuk mengubah kebiasaan menjadi lebih baik, menambah pengetahuan, 

dan mengubah keterampilan individu. 

 

3. Prinsip-Prinsip Belajar 

 
Prinsip belajar merupakan suatu landasan dalam melakukan pembelajaran, dengan 

adanya prinsip belajar maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Menurut Susanto (2013: 89) prinsip belajar yaitu sebagai berikut: 

1. Belajar merupakan bagian dari perkembangan 

2. Belajar berlangsung seumur hidup 

3. Belajar mencakup segala semua aspek kehidupan 

4. Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu 

5. Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa pendidik 
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6. Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi 

7. Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai dengan 

yang amat kompleks. 

 

 

Sedangkan menurut Muis (2013: 30-34) ada beberapa prinsip belajar dan 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1) Prinsip kesiapan (readiness)  

2) Prinsip motivasi (motivation)  

3) Prinsip persepsi dan keaktifan  

4) Prinsip tujuan dan keterlibatan langsung  

5) Prinsip perbedaan individual  

6) Prinsip transfer, retensi dan tantangan  

7) Prinsip belajar kognitif  

8) Prinsip belajar afektif  

9) Proses belajar psikomotor  

10)Prinsip pengulangan, balikan, penguatan dan evaluasi 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

prinsip-prinsip belajar yaitu adanya kesiapan belajar, keterlibatan langsung, dan, 

terencana serta disengaja menuntut motivasi yang tinggi. 

 

4. Faktor-Faktor Belajar 

 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi belajar. Menurut Wandini (2018 : 5-

6) faktor belajar dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri (faktor individual) 

Faktor individual antara lain: faktor kematangan/pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan motivasi, dan faktor pribadi. 

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial 

Faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, 

pendidikan dan cara mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang 

tersedia, dan motivasi sosial. 

 

Menurut Slameto (2013: 54-71) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern 

sebagai berikut: 

1) Faktor Intern, yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor intern terdiri dari: 

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat 
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b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan), dan faktor kelelahan. 

2) Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern 

terdiri dari: 

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 

latar belakang kebudayaan), 

b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan 

tugas rumah), dan 

c) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,masa media, teman 

bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat). 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor belajar 

terdiri dari faktor internal yaitu faktor yang ada di dalam diri individu, dan faktor 

eksternal, yang ada di luar individu. 

 

5. Teori Belajar 

 
Banyak sekali teori belajar yang sudah ditemukan oleh para ahli di dunia 

pendidikan. Teori-teori ini dipakai untuk mengantarkan individu belajar sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Selain itu juga bertujuan membentuk individu 

yang diinginkan oleh lingkungan. Adapun menurut Udin (2015 : 24-33) beberapa 

teori belajar, adalah sebagai berikut: 

a. Behavioristik 

Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar adalah perubahan 

perilaku yang dpat diamati, diukuir, dan dinilai secara kongkret. 

b. Kognitif 

Konsep sentral dari pendekatan ini yakni kemampuan berbahasa 

seseorang berasal dan diperoleh sebagai akibat dari kematangan kognitif 

peserta didik. 

c. Konstruktivistik 

Teori ini mencerminkan peserta didik memiliki kebiasaan berpikir yang 

bersifat ekletik, artinya peserta didik dapat memanfaatkan teknik belajar 

apapun asal tujuan belajar dapat tercapai. 

 

Sejalan dengan pendapat menurut Rusman (2015 : 45-51), bahwa teori belajar 

yaitu: 
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1) Behavioristik 

Menurut teori belajar behavioristik belajar adalah tingkah laku yang 

dapat diamati yang disebabkan adanya stimulus dari luar. 

2) Konstruktivistik 

Pandangan konstruktivistik, peserta didik akan belajar dengan baik 

apabila mereka dpat membawa pembelajaran ke dalam konteks apa yang 

sedang mereka pelajari ke dalam penerapan kehidupan nyata sehari-hari 

dan mendapat manfaat baginya. 

3) Pembelajaran menurut paradigma konstruktivistik 

Belajar adalah kegiatan aktif siswa untuk membangun pengetahuannya. 

4) Kognitif 

Teori pengetahuannya dikenal dengan teori adaptasi kognitif. Setiap 

organisme harus beradaptasi secara fisik dengan lingkungan untuk dapat 

bertahan hidup, demikian juga struktur pikiran manusia. 

 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa teori belajar yang 

mendukung dalam penelitian ini yaitu behaviorisme. Peneliti menggunakan teori 

ini karena pada teori behaviorisme didasarkan pada perubahan tingkah laku. Oleh 

karena itu, aliran ini berusaha mencoba memahami dalam pembelajaran 

bagaimana lingkungan berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku. Hal ini 

sesuai dengan salah satu dari tujuan komunikasi interpersonal untuk merubah 

sikap dan tingkah laku, serta motivasi berprestasi yaitu dorongan untuk 

melakukan perubahan ke arah lebih baik. 

 

B. Komunikasi Interpersonal 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

 
Salah satu komunikasi yang biasa digunakan di dalam kehidupan sosial untuk 

berinteraksi sesama manusia yaitu bentuk komunikasi interpersonal. Komunikasi 

interpersonal merupakan proses untuk menyampaikan dan menerima pesan dari 

seseorang ke orang lain. Menurut Ngalimun (2017: 63) “komunikasi interpersonal 

merupakan kegiatan berinteraksi melalui komunikasi yang di dalamnya 

melibatkan dua orang secara bertatap muka untuk saling menangkap reaksi secara 

langsung.” 

Sedangkan menurut Suranto (2011: 3) “Komunikasi interpersonal adalah suatu 

kegiatan yang sangat mendominasi dalam kehidupan sehari-hari.” Pendapat lain 
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oleh Alvonco (2014: 13) “Komunikasi interpersonal adalah komunikasi tatap 

muka yang melibatkan dua orang dalam situasi tertentu.” 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dapat terjadi antara dua orang 

atau lebih dalam menyampaikan pesan yang dimaksud kepada individu lain, 

sehingga mendapatkan umpan balik satu sama lain. Komunikasi interpersonal 

sangat penting bagi pembentukan hubungan untuk saling mengisi kekurangan dan 

membagi kelebihan dengan orang lain, khususnya komunikasi yang terjadi antara 

orang tua dengan anak. 

2. Jenis-Jenis Komunikasi Interpersonal 

 
Komunikasi interpersonal merupakan interaksi antara seseorang dengan orang 

lain, interaksi tersebut untuk menyampaikan pesan maupun menerima pesan, akan 

tetapi komunikasi interpersonal sendiri memiliki dua jenis.  

Menurut Miranti (2017: 175) bahwa secara teoritis komunikasi interpersonal 

diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut sifatnya, yakni: 

 

1. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) 

Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 

dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace 

dapat dilakukan dalam tiga bentuk yakni percakapan, dialog, dan 

wawancara. Percakapan berlangsung dalam situasi yang lebih intim, 

lebih dalam, dan lebih personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih 

serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang 

lainnya pada posisi menjawab. 

2. Komunikasi triadik (triadic communication) 

Komunikasi triadik adalah komunikasi antar pribadi yang pelakunya 

terdiri dari tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua orang 

komunikan. Jika misalnya A yang menjadi komunikator maka ia 

pertama-tama menyampaikan kepada komunikan B, kemudian kalau 

dijawab qatau ditanggapi, beralih kepada komunikan C juga secara 

dialogis. 

 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menganalisis bahwa komunikasi 

interpersonal jenis diadik yang lebih efektif untuk berkomunikasi, karena proses 

berlangsungnya antara dua orang secara langsung dan lebih personal. 
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3. Tujuan Komunikasi Interpersonal  

 
Komunikasi interpersonal digunakan untuk berinteraksi seseorang dengan orang 

lain, dengan demikian komunikasi tersebut tentunya memiliki seuatu tujuan. 

Suranto (2011: 19) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal mempunyai 

beberapa tujuan, yaitu:  

1) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain, 

2) Menemukan diri sendiri, 

3) Menemukan dunia luar, 

4) Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, 

5) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku, 

6) Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu, 

7) Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi, 

8) Memberikan bantuan (konseling). 

 

Pendapat lain mengenai tujuan komunikasi interpersonal menurut Effendy (2011: 

8) tujuan dari komunikasi interpersonal adalah: 

1) Perubahan sikap (attitude change), 

2) Perubahan pendapat (opinion change), 

3) Perubahan perilaku (behavior change), 

4) Perubahan sosial (social change). 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari 

komunikasi interpersonal adalah untuk menenmukan jati diri sendiri dan menjaga 

hubungan baik dengan orang lain serta untuk berinteraksi dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

4. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 

 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang sering digunakan di dalam 

kehidupan sehari-hari, namun komunikasi interpersonal memiliki ciri-ciri sebagai 

bentuk pembeda dengan jenis komunikais lainnya. Adapun ciri- ciri komunikasi 

interpersonal menurut Suranto (2011: 66) antara lain: 

a. Arus pesan dua arah 

b. Suasana nonformal 

c. Umpan balik segera 

d. Peserta komunikasi berada dalam jarak dekat 

e. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 

spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Devito (2011:24) bahwa ciri-ciri komunikasi 

yang efektif adalah sebuah keterbukaan. Kualitas dalam komunikasi sekurang-

kurangnya memperlihatkan tiga sudut pandang, yaitu: 

1) Saling mempunyai sifat terbuka pada saat berkomunikasi hingga terjadi 

pergantian informasi, yaitu seorang komunikator bersiap memberikan 

secara lengkap suatu informasi yang seharusny diberikan untuk 

komunikan. 

2) Membuat suatu hubungan komunikasi untuk bisa bersikap secara jujur, 

yaitu komunikator mengeluarkan secara sepontan pengaruhnya (tidak 

direncanakan) pada si komunikan. 

3) Komunikator wajib bertanggung jawab pada apapun yang disampaikan. 

Keterbukaan komunikasi bisa memproses dan menciptakan sebuah 

organisasi yang lebih teratur, bila kinerja dari individu-individunya dan 

semua anggotanya bisa membentuk keefektifan organisasi itu sendiri. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa ciri-ciri 

komunikasi interpersonal yaitu, mampu berkomunikasi baik secara verbal maupun 

non verbal, peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan 

dan spontan, dan memiliki sifat keterbukaan. 

 

5. Indikator Komunikasi Interpersonal 

 
Komunikasi interpersonal akan berjalan dengan baik apabila dilakukan dengan 

beberapa indikator. Menurut Devito (2011: 256-264), komunikasi interpersonal 

yang efektif memiliki indikator antara lain: 

1. Keterbukaan (openness), kemampuan menanggapi dengan senang hati 

informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan interpersonal. 

Keterbukaan atau sikap terbuka sangat berpengaruh dalam 

menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif. 

2. Empati (empathy), merasakan apa yang dirasakan orang lain atau proses 

ketika seseorang merasakan perasaan orang lain dan menangkap arti 

perasaan itu kemudian mengkomunikasikannya dengan kepekaan 

sedemikian rupa hingga menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh 

mengerti perasaan orang lain itu. 

3. Dukungan (supportiveness), situasi yang terbuka untuk mendukung agar 

komunikasi berlangsung efektif. Sikap suportif adalah sikap yang 

mengurangi sikap defensif dalam komunikasi. 

4. Rasa positif (positiveness), perasaan positif terhadap diri sendiri, 

kemampuan mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi dan 

kemampuan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk berinteraksi 

yang efektif. 
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5. Kesamaan (equality), pengakuan kedua belah pihak saling menghargai, 

berguna dan mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 

 
Menurut Suranto (2011: 80-82) indikator komunikasi interpersonal yaitu: 

1) Respect, 

2) Empathy, 

3) Audible, 

4) Clarity, 

5) Humble. 

 
Berdasarkan indikator komunikasi interpersonal yang dikemukakan di atas, 

peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan oleh DeVito untuk melakukan 

penelitian ini, yaitui: keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesamaan. 

Hal ini dikarenakan indikator tersebut merupakan frekuensi terjadi cukup tinggi di 

dalam kehidupan sehari-hari orang tua dan anak. 

 

6. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

 
Komunikasi interpersonal terjadi dalam kehidupan untuk menyampaikan pesan 

maupun sebaliknya dengan cara yang tepat agar tidak terjadi kesalah pahaman. 

Komunikasi interpersonal akan berlangsung lebih efektif apabila memiliki 

beberapa karakteristik. Menurut Weaver (Budyatna, 2011:15), karakteristik-

karakteristik komunikasi interpersonal yaitu: 

1. Melibatkan paling sedikit dua orang 

2. Adanya umpan balik atau feedback 

3. Tidak harus tatap muka 

4. Tidak harus bertujuan 

5. Menghasulkan beberapa pengaruh 

6. Tidak harus menggunakan kata-kata 

7. Dipengaruhi oleh konteks 

8. Dipengaruhi oleh kegaduhan 

 

Menurut Depari (dalam Hidayat 2012: 43) menyebutkan beberapa karakteristik 

komunikasi interpersonal yaitu: 

1) Pesan cenderung dua arah. 

2) Konteks komunikasi adalah tatap muka. 

3) Umpan balik tinggi. 

4) Tingkat selektivitas sangat tinggi. 

5) Perubahan sikap. 
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Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti dari beberapa pendapat di atas yaitu 

karakteristik komunikasi interpersonal melibatkan paling sedikit dua orang, 

terjadinya umpan balik tinggi, dan komunkasi terjadi tidak harus bertatap muka. 

 

7. Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu keharusan bagi manusi, karena 

komunikasi berfungsi untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain, oleh 

karena itu komunikasi interpersonal sangatlah penting. Menurut Ngalimun (2018: 

20-22) fungsi komunikasi interpersonal, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain. 

2. Menemukan diri sendiri. 

3. Menemukan dunia luar. 

4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis. 

5. Memengaruhi sikap dan tingkah laku. 

6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu. 

7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi. 

8. Memberikan bantuan (konseling). 
 

Menurut Rosmiati(2017 : 105) Fungsi komunikasi interpersonal yaitu: 

1. Mengenal diri sendiri dan orang lain, 

2. Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk mengetahui 

lingkungan kita secara baik, 

3. Menciptakan dan memelihara hubungan baik antar personal, 

4. Mengubah sikap dan perilaku, 

5. Bermain dan mencari hiburan dengan berbagai kesenangan pribadi, 

6. Membantu orang lain dalam menyelesaikan masalah. 

 

 
Kesimpulan dari pendapat di atas, komunikasi interpersonal berfungsi di dalam 

kehidupan manusia baik untuk diri sendiri maupun sosial. Komunikasi 

interpersonal berfungsi untuk membangun hubungan yang harmonis dalam hidup 

bersosial.  
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C. Motivasi Berprestasi 

1. Pengertian Motivasi Berprestasi 

 
Motivasi berprestasi merupakan usaha yang dilakukan individu untuk 

mempertahakan kemampuan pribadi setinggi mungkin, untuk mengatasi 

tantangan, dan bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi dalam suatu ukuran 

keunggulan. Syofyan (2018: 81) mendefinisikan “motivasi berprestasi adalah 

keinginan untuk menyelesaikan sesuatu untuk mencapai kesuksesan, dengan 

seperangkat dorongan, keinginan, dan daya, yang mendorong seseorang dalam 

berbuat sesuatu untuk menggerakkan sikap dan prilaku menuju kebutuhan atau 

kekurangan yang akan dicapai.” Sama halnya pendapat yang dikemukakan 

menurut McClelland (dalam Robbins dan Judge 2015:131), bahwa “motivasi 

berprestasi adalah dorongan untuk berprestasi, untuk pencapaian yang 

berhubungan dengan serangkaian standar, dan berusaha untuk berhasil.”  

 
Adapun pengertian motivai menurut Bakar (2014:2) mengemukakan: 

motivation is a complex part of human psychology and behavior that influences 

how individuals choose to invest their time, how much energy they exert in any 

given task, how they think and feel about the task, and how long they persist at the 

task. motivasi merupakan bagian yang  kompleks dari psikologi dan perilaku 

manusia yang mempengaruhi bagaimana individu memilih untuk 

menginvestasikan waktu, berapa banyak energi yang diberikan dalam tugas 

tertentu, bagaimana cara berpikir tentang tugas itu, dan berapa lama bertahan 

dalam tugas tersebut. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah suatu dorongan dalam diri untuk mencapai kesuksesan 

yang setinggi mungkin dengan berusaha keras dengan sebaik-baiknya dalam 

pencapaian prestasi belajar yang optimal. 
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2. Jenis-Jenis Motivasi Berprestasi 

 
Motivasi merupakan suatu dorongan untuk mencapai apa yang diinginkan oleh 

seseorang, motivasi itu sendiri terdapat beberapa jenis. Menurut Hasibuan (2014 : 

150), ada 2 (dua) jenis motivasi yaitu: 

1. Motivasi positif (intencive positive), adalah suatu dorongan yang 

bersifat positif, maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan 

memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi 

standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan 

meningkat karena umumnya manusia senang menerima yang baik-baik 

saja.  

2. Motivasi negatif (incentive negative), manajer memotivasi dengan 

standar mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negative, 

semangat bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat 

karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang 

berakibat kurang baik. 

 

Menurut pendapat Djamarah (2015: 149-151) mengemukakan bahwa macam-

macam motivasi belajar dibagi menjadi dua sudut pandang yaitu: 

1. Motivasi instristik (motivasi dalam diri sendiri) yaitu motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karna 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Keinginan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, 

keinginan, untuk memahami sesuatu hal, merupakan faktor intrinsik 

yang ada pada semua orang. 

2. Motivasi ekstrinsik (motivasi yang berasal dari luar diri seseorang) 

yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang 

dari luar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari diri 

sendiri yang bersifat positif sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari  luar yang 

bersifat positif. 

 

3. Fungsi Motivasi Berprestasi 

 
Motivasi mempunyai fungsi bagi seseorang untuk menjadikan seseorang 

mengalami perubahan ke arah lebih baik. Menurut Sardiman (2014:85) 

menjelaskan motivasi akan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, 

karena motivasi memiliki fungsi seperti:  
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat lagi bagi tujuan tersebut. 

 

Menurut Djamarah (2015: 156) mengemukakan 3 fungsi motivasi berfungsi 

sebagai berikut:  

1) motivasi sebagai pendorong perbuatan, 

2) motivasi sebagai penggerak perbuatan,  

3) motivasi sebagai pengarah perbuatan. 

 

Berdasarkan uraian mengenai fungsi motivasi di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa motivasi berfungsi sebagai dorongan untuk melakukan sesuatu guna untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

 

4. Indikator Motivasi Berprestasi 

 
Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang tumbuh dari dalam maupun luar 

diri seseorang untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik lagi, tentunya 

untuk perubahan tersebut perlunya indikator-indikator pendukung. Berdasarkan 

teori motivasi berprestasi dari McClelland (dalam Robbin dan Judge 2015:131) 

menjelaskan pengembangan indikator motivasi berprestasi yaitu: 

1. Berorientasi pada tujuan 

Adanya keinginan dan harapan untuk mencapai tujuan. 

2. Menyukai pekerjaan yang menantang 

Berusaha untuk mengatasi rintangan dan kesukaran yang dihadapinya. 

3. Bertanggung jawab 

Mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatannya. 

4. Berani mengambil resiko 

Memilih resiko yang moderat 9sedang) di dalam perbuatannya sehingga 

ada peluang untuk berprestasi lebih tinggi. 

5. Kreatif dan inovatif 

Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif. 
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Indikator motivasi berprestasi menurut John-son, Schwitzgebel & Kalb (dalam 

Djaali, 2013: 109-110) yaitu: 

1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi     

atas hasil-hasil dan bukan atas dasar untung-untungan; 

2)  Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang   terlalu 

mudah dicapai atau terlalu besar resikonya; 

3) Mencari situasi pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan 

segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 

pekerjaannya; 

4) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain; 

5) Mampu menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan yang 

lebih baik; 

6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status dan keuntungan 

lainnya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

indikator dari McClelland (dalam Robbin dan Judge 2015:131)  yaitu: 

Berorientasi pada tujuan, Menyukai pekerjaan yang menantang, Bertanggung 

jawab, Berani mengambil resiko, Kreatif dan inovatif. Karena bagi peneliti 

indikator tersebut mudah digunakan untuk meneliti tingkat motivasi berprestasi 

yang dimiliki oleh peserta didik kelas IV di SD Negeri se-Gugus Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 2020/2021. 

D. Penelitian Relevan 

 
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan peneliti untuk 

memperkuat penelitian ini. 

1. Jaya (2018) di Nias Selatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua terhadap 

anak untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik Kelas V di SD Negeri. 

075-075 Hilifalago Kecamatan Onolalu Kabupaten Nias Selatan. Hal ini 

dibuktikan dengan HA {t} _ (hitung =) 5.8334 lebih besar (>) HO {t} _ (tabel 

= ) 1.701 dan hipotesis diterima. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Jaya tersebut, terdapat 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

kesamaannya terdapat pada variabel bebasnya yaitu Komunikasi Interpersonal. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel terikat, peneliti menggunakan 
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motivasi berprestasi, selain itu tempat penelitiannya di SD Negeri se-Gugus 

Way Tuba Kabupaten Way Kanan, Provinsi. Lampung. 

 
2. Fathurrohman (2018) di Garut, hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

komunikasi interpersonal guru dengan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri se-Kabupaten Garut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar peserta didik sebesar 0,445 atau 04.45%, hal ini disebabkan 

karena semua dimensi dalam variabel komunikasi interpersonal guru dengan 

siswa yang belum dilaksanakan secara optimal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Fathurrohman tersebut, 

terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

kesamaannya terdapat pada variabel bebasnya yaitu Komunikasi Interpersonal. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel terikat, peneliti menggunakan 

motivasi berprestasi dan penelitian yang dilakukan Fathurrohman 

menggunakan Perilaku Belajar , selain itu tempat penelitiannya di SD Negeri 

se-Gugus Way Tuba, Kabupaten Way Kanan, Provinsi. Lampung. 

 

3. Pratama (2011) di Jakarta, hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal orang tua terhadap 

motivasi berprestasi pada anak. Hal ini dapat dilihat dari korelasi komunikasi 

interpersonal orang tua terhadap komunikasi interpersonal anak sebesar 0.347 

dengan nilai signifikansi 0. 025 (p<0.005). 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Pratama tersebut, terdapat 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

kesamaannya terdapat pada variabel bebasnya yaitu Komunikasi Interpersonal 

dan variabel terikat yaitu Motivasi Berprestasi. Kemudian perbedaannya 

terdapat pada sampel penelitiannya, peneliti menggunakan sampel peserta 

didik kelas IV di SD Negeri se-Gugus Way Tuba, Kabupaten Way Kanan. 

Sedangkan Pratama menggunakan sampel penelitian Anak di SDN 01 Pagi 

Cipulir Kebayoran Lama Jakarta. 
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4. Simanjuntak (2018) di Medan, hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

komunikasi interpersonal antara anak dan orang tua di SD Negeri 101800 Deli 

Tua T.A 2017/2018 tergolong baik. Hal tersebut tampak pada data yang 

diperoleh pada penelitian, dimana dari 32 peserta didik terdapat 5 orang dengan 

persentase 15,625% dalam kategori sangat baik, dan 13 orang dengan 

persentase 40,625% dalam kategori baik. Sedangkan motivasi belajar bahasa 

inggris peserta didik SD Negeri 101800 Deli Tua T.A 2017/2018 tergolong 

cukup. Hal tersebut tampak pada data yang diperoleh pada penelitian, dimana 

14 orang peserta didik dengan persentase 43,75% dalam kategori cukup baik. 

Koefisien korelasi yang diperoleh setelah data diolah adalah sebesar 0,391 

dengan rtabel sebesar 0,349 sehingga 0,391 > 0,349 atau rhitung > rtabel yang 

artinya kedua variabel memiliki hubungan yang positif. Dari hasil 

penghitungan uji t untuk untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau 

ditolak diperoleh thitung sebesar 2,327 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% 

sebesar 1,694 sehingga thitung > ttabel yang berbunyi ada hubungan komunikasi 

interpersonal antara anak dan orang tua dengan motivasi belajar bahasa inggris 

peserta didik kelas V SD Negeri 101800 Deli Tua T.A 2017/2018. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Simanjuntak tersebut, 

terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

kesamaannya terdapat pada variabel bebasnya yaitu Komunikasi Interpersonal. 

Kemudian perbedaannya terdapat pada variabel terikat, peneliti menggunakan 

Motivasi Berprestasi sedangkan Simanjuntak menggunakan Motivasi Belajar 

Bahasa Inggris. 

 

5. Sinta (2019) di Semarang, hasil penelitiannya menyatakan ada hubungan antara 

komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar siswa. Keeratan hubungan 

komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar termasuk sangat kuat karena 

nilai yang paling tinggi dengan total persentase 72,5%. 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Sinta tersebut, terdapat 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

kesamaannya terdapat pada variabel bebasnya yaitu Komunikasi Interpersonal. 
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Kemudian perbedaannya terdapat pada variabel terikat, peneliti menggunakan 

Motivasi Berprestasi sedangkan Sinta menggunakan Motivasi Belajar. 

 
6. Sidabutar (2020) di Medan, hasil penelitiannya menyatakan bahwa komunikasi 

interpersonal antar anak dan orang tua memiliki hubungan terhadap pendidikan 

karakter peserta didik hal tersebut terbukti dari nilai rxy 0,551. Berdasarkan 

tabel interprestasi nilai r, korelasi rxy 0,551 terletak pada rentangf nilai r 0,400-

0,600 maka dapat disimpulkan tingkat hubungan antara variabel komunikasi 

interpersonal antar anak dan orang tua terhadap pendidikan karakter peserta 

didik memiliki hubungan dengan kategori cukup. 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Sidabutar tersebut, 

terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

kesamaannya terdapat pada variabel bebasnya yaitu Komunikasi Interpersonal. 

Kemudian perbedaannya terdapat pada variabel terikat, peneliti menggunakan 

Motivasi Berprestasi sedangkan Nurma menggunakan pendidikan karakter 

peserta didik. 

 

E. Kerangka Pikir Penelitian 

 
Motivasi berprestasi sangat penting dimiliki oleh setiap orang, begitu pula dengan 

anak-anak, apabila seorang anak memiliki motivasi berprestasi di dalam dirinya 

maka akan tertanam keinginan untuk mereka menggapai tujuan dalam hidupnya 

khususnya dalam mencapai prestasi di sekolahnya. Tetapi, tidak semua anak 

memiliki motivasi berprestasi yang berasal dari dalam diri mereka sendiri, karena 

anak juga membutuhkan faktor-faktor eksternal yang dapat membantu untuk 

memotivasinya. Salah satu motivasi yang di butuhkan oleh anak yaitu motivasi 

dari orang tua. Oleh karena itu keterampilan komunikasi interpersonal sangat di 

butuhkan bagi para orang tua dalam memotivasi anak, akan tetapi pada saat ini 

kebanyakan orang tua hanya menuntut anak untuk berprestasi tanpa membantunya 

untuk memperoleh prestasi tersebut, hal ini terjadi karena tidak semua orang tua 

mempunyai keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dengan anaknya. 
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Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di kelas IV SD Negeri 

se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan peserta didik mempunyai motivasi 

berprestasi yang rendah, maka dari itu peneliti tertarik meneliti mengenai 

hubungan komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak terhadap 

motivasi berprestasi peserta didik kelas IV di SD Negeri se-Gugus Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan. Berikut merupakan gambar kerangka pikir dalam 

penelitian ini. 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X  = Komunikasi Interpersonal 

Y  = Motivasi Berprestasi 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 
Berdasarkan kerangka pikir yang diuraikan di atas maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 

interpersonal orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi peserta didik kelas 

IV di SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun ajaran 

2020/2021. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Komunikasi  

Interpersonal (X) 

Motivasi 

Berprestasi (Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

korelasional, Arikunto (2010:4) mendefinisikan “penelitian korelasional adalah 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 

terhadap data yang memang sudah ada.” Penelitian korelasi ini bertujuan untuk 

menemukan ada atau tidaknya hubungan antara satu variabel dengan variabel 

yang lain. Apabila terdapat hubungan, seberapa kuatkah hubungan tersebut. 

 

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way 

Kanan, yang terdiri dari SD Negeri 01 Way Pisang, SD Negeri 01 Ramsai, dan 

SD Negeri 01 Sumamukti. 

 

2. Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini diawali dengan observasi penelitian pendahuluan yang dilaksanakan 

pada semester ganjil di kelas IV SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way 

Kanan Tahun Ajaran 2020/2021 sampai selesainya penelitian. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 
Menurut Sugiyono (2016: 297) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Populasi dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus  

Way Tuba yang berjumlah 102 orang peserta didik.  

 

Tabel 3. Data Populasi Peserta Didik Kelas IV SDN Gugus Way Tuba 
No. Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik Kelas IV 

1. SD Negeri 01 Way Pisang  21 

2. SD Negeri 01 Ramsai 61 

3. SD Negeri 01 Sumamukti 20 

Jumlah 102 

Sumber: Dokumen Sekolah 2020 

 

2. Sampel Penelitian 

 
Menurut Sugiyono (2016: 120) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang digunakan peneliti yaitu teknik pengambilan sampel 

secara acak (probability sampling), dengan jenis teknik sampling Proportionate 

Stratified Random sampling. Menurut Sugiyono (2016:82) menjelaskan bahwa, 

“Teknik sampling Proportionate Stratified Random sampling ialah teknik yang 

digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen atau 

berstrata secara proporsional.” Berikut uraian pengambilan sampel pada penelitian 

ini: 

 
a. Penentuan Jumlah Sampel 

Pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

(dalam Sugiyono 2017: 126) yaitu: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
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Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat Signifikan (0,05) 

 

Berdasarkan rumus di atas maka banyaknya sampel dalam penelitian ini 

yaitu: 

 

𝑛𝑆𝐷𝑁 𝐺𝑢𝑔𝑢𝑠 𝑊𝑎𝑦 𝑇𝑢𝑏𝑎 = 
102

1+102 (0,05)²
 = 81,27 = 81 

b. Penentuan Jumlah Sampel disetiap Strata 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 81 responden, kemudian jumlah 

sampel tersebut dicari sampel berstrata menggunakan rumus alokasi 

proportional dalam Nedlyanti (2020: 174), yaitu: 

 

𝑛𝑖 = (𝑁𝑖 ∶ 𝑁) . n 

Keterangan: 

𝑛𝑖 = Jumlah sampel menurut stratum 

𝑁𝑖 = Jumlah populasi menurut stratum 

𝑁 = Jumlah populasi 

𝑛 = Jumlah sampel 

 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel stratum (𝑛𝑖) pada 

penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 4. Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas IV SDN Gugus Way Tuba 
No. Nama Sekolah Populasi Sampel 

1. SD Negeri 01 Way Pisang 21  (21 : 102) x 81 = 17 

2. SD Negeri 01 Ramsai 61 (61 :  102) x 81 =  48 

3. SD Negeri 01 Sumamukti 20 (20 : 102) x 81  = 16 

Jumlah 102 81 

Sumber : Dokumentasi Sekolah 

 

Jumlah peserta didik yang menjadi sampel penelitian dengan menggunakan 

rumus alokasi proportional yaitu sebanyak 81 peserta didik, pengambilan 

sampel pada setiap sekolah dengan cara dipilih secara acak. 
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D. Variabel Penelitian 

 
Menurut Sugiyono (2016:38) “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (variabel 

independen) dan variabel terikat (variabel dependen). 

 

1. Variabel (Bebas) Independen 

 
Menurut Sugiyono (2016:39) pengertian variabel bebas yaitu: “variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).” Dalam penelitian 

ini variabel bebas yang akan diteliti adalah Komunikasi Interpersonal (X). 

 

2. Variabel (Terikat) Dependen 

 
Menurut Sugiyono (2016:39) pengertian variabel terikat yaitu: “variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas” Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Motivasi 

Berprestasi (Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a) Variabel Komunikasi Interpersonal (X) 

 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dapat  terjadi antara dua orang 

atau lebih dalam menyampaikan pesan yang dimaksud kepada individu lain, 

sehingga mendapatkan umpan balik satu sama lain. Komunikasi interpersonal 

sangat penting bagi pembentukan hubungan untuk saling mengisi kekurangan dan 

membagi kelebihan dengan orang lain, khususnya komunikasi yang terjadi antara 

orang tua dan anak. 
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b) Variabel Motivasi Berprestasi (Y) 

 
Motivasi Berprestasi adalah suatu dorongan dalam diri untuk mencapai 

kesuksesan yang setinggi mungkin dengan berusaha keras dengan sebaik-baiknya 

dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal. 

 

2. Definisi Operasional 

a) Variabel Komunikasi Interpersonal (X) 

 
Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak akan di ukur dengan skala 

komunikasi interpersonal melalui angket yang akan dibagikan kepada peserta 

didik yang terdiri dari beberapa aspek lalu masing-masing aspek akan diuraikan 

lagi menjadi beberapa indikator, kemudian dari indikator tersebut jadilah 

pernyataan-pernyataan yang harus dijawab oleh peserta didik. Kelima aspek 

tersebut yaitu: 

1) Keterbukaan,  

2) Empati,  

3) Sikap Mendukung,  

4) Sikap positif,  

5) Kesamaan.  

Berikut ini peneliti sajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak 

Variabel Aspek Indikator 
Item 

Positif Negatif 

Komunikasi 

interpersonal 

(X) 

 
Keterbukaan 

(openness) 

a. Adanya keterbukaan 

tentang masalah yang 

dihadapi anak kepada orang 

tua. 

 

1, 3 

 

2, 5 

b. Adanya kejujuran terhadap 

apa yang diungkapkan anak 

kepada orang tua. 

4, 6 8 

 

Empati 

(emphaty) 

a. Memahami dan merasakan 

apa yang dirasakan orang 

lain. 

7,9 10,11 

b. Memahami pendapat serta 

sikap orang lain. 
14, 16 12, 15 

Sikap 

mendukung 

(supportiveness) 

a. Memberikan respon 13, 17 19, 21 

b. Pengambilan keputusan. 18, 20 22, 24 

Sikap Positif 

(positiveness) 

a. Perasaan dan pikiran yang 

positif. 
23, 25 27,29 

b. Perilaku/sikap yang 

ditunjukkan. 
26, 28 30 

Kesamaan 

a. Pengakuan berharga. 31, 32 33 

b. Menempatkan diri untuk 

sama. 
35 34 

Jumlah 19 16 

Total 35 

Sumber: Devito (2011: 256-264) 

b) Variabel Motivasi Berprestasi (Y) 

 
Motivasi berprestasi peserta didik akan di ukur dengan skala motivasi berprestasi 

melalui angket yang akan dibagikan kepada peserta didik yang terdiri dari 

beberapa aspek lalu masing-masing aspek akan diuraikan lagi menjadi beberapa 

indikator, kemudian dari indikator tersebut jadilah pernyataan-pernyataan yang 

harus dijawab oleh peserta didik. Kelima aspek tersebut yaitu: 

1) Berorientasi pada tujuan, 

2) Menyukai pekerjaan yang menantang, 

3) Bertanggung jawab, 

4) Berani mengambil resiko, dan 

5) Kreatif dan inovatif. 

Berikut ini peneliti sajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Skala Motivasi Berprestasi 
Variabel Aspek Indikator Item 

Positif Negatif 

Motivasi 

Berprestasi 

(Y) 

Berorientasi pada tujuan a. Memiliki keinginan 

mencapai prestasi yang 

tinggi. 

 

1, 3 

 

2 

b. Mampu melaksanakan 

tugas sebaik-baiknya. 

4, 6 7, 8 

Menyukai pekerjaan 

yang menantang 

a. Menyukai dalam 

mengerjakan tugas yang 

sulit. 

10, 12 5, 9 

b. Tidak cepat putus asa 11 13 

Bertanggung jawab a. Puas terhadap hasil 

usahanya sendiri. 

15 14 

b. Mampu menyelesaikan 

pekerjaannya sendiri. 

16 18 

Berani mengambil 

resiko 

a. Menyukai permasalahan 

yang memiliki 

kesukaran sedang 

17, 19 20, 21 

b. Berhati-hati dalam 

mengerjakan tugas 

22, 29  24 

Kreatif dan inovatif 

 

a. Memiliki cara-cara yang 

nyaman untuk belajar. 

23 25, 27 

b. Tidak cepat putus asa 11 13 

Jumlah 16 14 

Total 30 

Sumber: McClelland (dalam Robbin dan Judge 2015: 131) 
 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu melalui angket dan dokumentasi. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 

 

1 Kuesioner/Angket 

 
Menurut Sugiyono (2016:142) “Bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Angket yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket tertutup, artinya angket ini diberikan langsung 

kepada responden untuk diminta jawaban. Angket ini digunakan untuk mengambil 
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data komunikasi interpersonal orang tua dengan anak dan data motivasi 

berprestasi peserta didik. 

Model skala yang akan digunakan dalam skala komunikasi interpersonal dan 

motivasi berprestasi dengan sejumlah butir pernyataan yang bersifat positif dan 

negatif. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, 

kempat jawaban tersebut adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini telah peneliti modifikasi dengan 

menghilangkan jawaban ragu-ragu. Hal ini untuk mengantisipasi kecenderungan 

subyek memilih jawaban ragu-ragu. 

 

Tabel 7. Skor Untuk Setiap Butir Soal Pada Skala Likert 
Pernyataan Positif dan Pernyataan Negatif 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

Sumber: Sugiyono (2016:93) 

 
Butir-butir soal positif, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 4, pilihan jawaban 

Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 2, dan pilihan jawaban 

Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir soal negatif, pilihan 

jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 2, pilihan 

jawaban Tidak Sesuai bernilai 3, dan jawaban Sangat Tidak Sesuai bernilai 4. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Coba Instrumen 

 
Instrumen penelitian yang telah disusun diujicobakan terlebih dahulu kepada 

peserta didik yang tidak termasuk sampel penelitian dalam populasi untuk 

mengetahui kevalidannya. Hasilnya akan dapat dilihat pada uji validitas instrumen 

dan reliabilitas instrumen. Responden yang digunakan dalam uji coba validitas 

dan reliabilitas kuesioner yaitu peserta didik kelas IV berjumlah 20 orang diluar 

dari sampel yang mewakili setiap sekolah. 
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2. Uji Validasi Instrumen 

 
Menurut Arikunto (2010 : 211) “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Dalam menguji 

validitas terdapat rumus untuk menguji validitas. Adapun rumus yang digunakan 

untuk uji validitas dalam penelitian ini adalah rumus korelasi product moment. 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ xy  ⎻(∑x)(∑y)

√{N ∑ X2 −  (∑ X)2}{ N ∑ X2 ⎻ (∑ X)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  = Jumlah sampel 

X   = Skor butir soal 

Y   = Skor total 

∑XY  = Jumlah perkalian antara X dan Y 

∑X²     =Jumlah X kuadrat 

∑Y²    = Jumlah Y kuadrat 

∑X     = Jumlah X 

∑Y    = Jumlah Y 
 

Kriteria pengujian validitas apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝛼 = 0,05 maka 

dinyatakan valid. Uji validitas menggunakan program Microsoft Office Excel. 

Tabel 8. Klasifikasi Validitas Angket  
Nilai Validitas Interprestasi 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 0,10000 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2010:80) 

 

3. Uji Reliabilitas Instrumen 

 
Menurut Arikunto (2010: 178) bahwa “reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi Alpha Croncbach 

sebagai berikut: 
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𝑟
11 =(

𝑛

𝑛−1
) .(1 −

∑ 𝜎𝑖

𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
) 
 

 
Keterangan : 

𝑟11   = Realibilitas Instrumen 

∑𝜎𝑖  = Skor Tiap-Tiap Item 

n   = Banyaknya Butir Soal 

𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = Varians Total 

 

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas 
Nilai Reliabilitas Kategori 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 - 0,60 Sedang 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,81 - 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2010: 110) 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

 
Uji normalitas ini digunakan untuk mencari tahu apakah data sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas data pada 

penelitian ini yaitu Chi-kuadrat (2). Menurut Sugiyono (2016:172) rumus Chi-

kuadrat yang digunakan sebagai berikut: 

ᵡ
²= ∑

(𝑓𝑜− 𝑓ℎ
)²

𝑓ℎ  

 
Keterangan: 

ᵡ² = Chi-kuadrat/normalitas sampel 

ƒo = frekuensi yang diobservasi 

ƒh = frekuensi yang diharapkan 
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Selanjutnya membandingkan ᵡ² hitung dengan nilai ᵡ² tabel, 𝛼 = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = k – 1, sehingga dapat dikonsultasikan pada tabel chi-kuadrat 

dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 

Jika ᵡ²hitung < ᵡ²tabel dengan 𝛼 = 0,05 berdistribusikan normal, dan 

Jika ᵡ²hitung  > ᵡ²tabel maka tidak berdistribusikan normal. 

 

b) Pengujian Hipotesis 

 
Uji hipotesis pada penelitian ini akan menguji hubungan antara variabel X dan 

variabel Y. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis 

yaitu korelasi pearson product moment sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ xy  ⎻(∑x)(∑y)

√{N ∑ X2 −  (∑ X)2}{ N ∑ X2 ⎻ (∑ X)2}
 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N   = Jumlah sampel 

X    = Skor butir soal 

Y   = Skor total 

∑XY  = Jumlah perkalian antara X dan Y 

∑X²  = Jumlah X kuadrat 

∑Y²      = Jumlah Y kuadrat 

∑X       = Jumlah X 

∑Y      = Jumlah Y 
 

Tabel 10. Koefisien Korelasi Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,10000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2016:184) 
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Korelasi pearson product moment dilambangkan r, nilai r tidak lebih dari (-1 ≤ r 

≤ +1). Apabila r = -1 berarti korelasi negatif sempurna, r = 0 berati tidak ada 

korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sempurna positif (kuat). Harga r akan 

dikonsultasikan pada tabel interprestasi nilai r. 

 

Rumus berikutnya untuk mengetahui besar kecilnya konstribusi variabel X 

terhadap Variabel Y dapat menggunakan rumus menurut (Ridwan 2013:139) 

sebagai berikut: 

 

 KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD = nilai koefisisen diterminan 

r     = nilai koefisien korelasi 

 

jika rhitung > rtabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya ada hubungan. 

Jika rhitung < rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya tidak ada hubungan. 

 

 

Nilai rtabel diperoleh dengan mengkonsultasikan jumlah sampel dengan tabel 

pearson product moment 𝛼 = 0,05. 

Berikut merupakan rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini: 

Ha: terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi 

interpersonal orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi peserta didik kelas 

IV SDN Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Ho: tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi 

interpersonal orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi peserta didik kelas 

IV SDN Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan Tahun Ajaran 2020/2021. 
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V KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan komunikasi 

interpersonal antara orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi peserta didik 

kelas IV SDN se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara komunikasi interpersonal orang tua dan anak dengan motivasi berprestasi 

peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 

Besarnya hubungan komunikasi interpersonal orang tua dan anak dengan motivasi 

berprestasi peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus Way Tuba Kabupaten Way 

Kanan dapat dikategorikan “Kuat”. 

 

B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

saran kepada pihak yang terkait dalam membantu peserta didik untuk 

meningkatkan motivasi berprestasinya. 

 

1. Peserta Didik 

 
Diharapkan saran ini dapat menjadikan Komunikasi interpersonal orang tua 

dan anak terjalin dengan baik sehingga dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi, oleh karena itu peserta didik hendaknya terbuka dengan 

permasalahan yang dihadapi di sekolah ataupun di rumah dengan orang tua. 
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2. Pendidik 

 
Pendidik diharapkan dapat memahami peserta didik sehingg dapat 

menumbuhkan rasa nyaman ketika bercerita mengenai permasalahan yang 

sedang dihadapinya. 

 

3. Kepala Sekolah  

 
Kepala sekolah diharapkan dapat  meningkatkan kerja sama pendidik dengan 

orang tua mengenai betapa pentingnya komunikasi interpersonal terhadap 

motivasi berprestasi peserta didik. 

 

4. Orang Tua 

 
Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak diharapkan dapat terjalin 

dengan baik agar orang tua dapat memahami apa yang sedang dialami oleh 

anak di sekolah, sehingga hal ini akan dapat mempengaruhi untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi anak. 

 

5. Peneliti lanjutan 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

lain untuk mengembangkan penelitian yang sama akan tetapi dengan subyek 

penelitian yang berbeda. 
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